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MOTTO 

 

“So remember me, I will remember you. 

And be grateful to Me and do not deny Me” 

(Q.S Al-Baqoroh: 152) 

 

 

“Patience has no limit, if there is a limit it means you are impatient” 

(Gus Dur) 

 

 

“It’s not always easy, but that’s life. 

Be strong because there are better days ahead. 

Lets be grateful for what we have” 

 

(Mark Lee NCT) 
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ABSTRAK 

Elok Kamilatun Ni’mah. 2021. Evektivitas Praktikum Ibadah Tilawah 

Sebagai Pelatihan Calon Dai Profesional (Studi Kasus Mahasiswa KPI 

IAIN Pekalongan). Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

IAIN Pekalongan. Ambar Hermawan, M.S.I. 

Kata Kunci : Praktikum Ibadah Tilawah, Profesionalitas, Calon Dai.  

Efektivitas Praktikum adalah proses menuju pencapaian serta 

pembentukan profesionalitas calon Dai yang ditekankan kepada 

mahasiswa khususnya jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 

2016-2017 dalam mengikuti praktikum ibadah tilawah, sedangkan 

praktikum ibadah tilawah adalah kegiatan kurikuler yang mengikat secara 

akademik yang wajib diikuti oleh semua mahasiswa sampai dinyatakan 

lulus dan juga sebagai salah satu syarat bagi mahasiswa untuk mengikuti 

Ujian Komprehensif dan Sidang Munaqasah. Pelatihan calon Dai 

professional adalah suatu kegiatan yang dilakukan supaya calon Dai 

memiliki bekal keterampilan untuk menyampaikan pesan dakwah secara 

profesional dengan cara baik dan benar sesuai dengan syariat Islam. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

praktikum ibadah tilawah di IAIN Pekalongan serta untuk mengetahui 

efektifitas praktikum ibadah tilawah di IAIN Pekalongan sebagai pelatihan 

calon Dai profesional 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan 

pendekatan kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data melaui 

kuisioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Data penelitian efektifitas praktikum ibadah tilawah bagi 

mahasiswa KPI sebagai pelatihan calon Dai profesional diperoleh dengan 

menggunakan alat ukur berupa kuisioner yang terdiri dari 25 item 

pertanyaan. Setelah diperoleh hasil angket mengenai efektifitas praktikum 

ibadah tilawah bagi mahasiswa KPI sebagai pelatihan calon Dai 

profesional, kemudian penulis menghitung kedua variabel tersebut 

menggunakan rumus product moment untuk mengetahui tingkat korelasi 

antara kedua variabel tersebut. Setelah penelitian dilakukan, penulis 

memperoleh hasil penelitian dengan angka sebesar 0,721 yang berarti 

terdapat korelasi positif antara efektifitas praktikum ibadah tilawah bagi 

mahasiswa KPI sebagai pelatihan calon Dai profesional, yang mana 

korelasi tersebut tergolong kuat atau tinggi karena korelasinya berada 

antara 0,70-0,90. Pada perhitungan koefisien determinasi diketahui 

kontribusi korelasi dari kedua variabel sebesar 51%. Dengan data tersebut, 

penelitian mengenai efektifitas praktikum ibadah tilawah bagi mahasiswa 

KPI sebagai pelatihan calon Dai profesional dapat dikatakan efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keberadaan lulusan ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam sangat 

penting guna memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya dalam bidang 

penyuluhan agama. Penyiaran Islam merupakan salah satu komponen penting 

dalam perkembangan umat Islam. Syiar Islam tidak dapat terlepas dari 

kontribusi umat Islam karena merupakan kewajiban setiap muslim. Sudah 

menjadi kewajiban bagi umat Islam untuk saling mengingatkan dan mengajak 

kepada kebaikan. 

Oleh sebab itu Jurusan KPI IAIN Pekalongan hadir dengan berbagai 

muatan keislaman yang secara matang telah dimuat dalam berbagai mata 

kuliah seperti Ilmu Dakwah, Ilmu Hadits, Ilmu Fiqih, Ilmu Tafsir dan lain lain. 

Mahasiswa Jurusan KPI IAIN Pekalongan juga mempelajari teknik komunikasi 

seperti public speaking yang diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang 

mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi dan berdakwah secara 

profesional, baik secara lisan maupun tulisan. 

Hal tersebut tergambar dalam tujuan khusus jurusan KPI IAIN 

Pekalongan, salah duanya yaitu:
1
 

1. Menghasilkan sarjana muslim di bidang Ilmu Komunikasi dan Penyiaran 

Islam yang mampu berperan aktif dalam mewujudkan perubahan sosial 

yang berkeadilan; 

                                                           
1
IAIN Pekalongan, Buku Panduan Taaruf Studi Kampus, 2017. hlm. 147-148. 
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2. Menghasilkan aktivis muslim yang mampu melakukan dakwah, penguatan 

dan pemberdayaan masyarakat secara partisipatif dan berkelanjutan 

menuju masyarakat Islam yang rahmatan lil alamin. 

Akan tetapi mempelajari teori saja tidak cukup, sebab berdakwah bukan 

persoalan yang mudah. Seorang Dai tidak hanya dituntut mampu untuk 

berbicara di khalayak umum, tetapi juga wajib mempunyai kemampuan yang 

profesional dalam bidang dakwah. Selain itu pula, harus berintegritas serta 

mempunyai bekal yang mumpuni khususnya dalam menguasai baca dan tulis 

Al-Qur’an, serta tata cara tentang beribadah dengan baik dan benar.  

Menurut Ketua Komisi Dakwah dan Pengembangan Masyarakat MUI, 

Muhamad Cholil Nafis menjelaskan bahwa “....standar nilai minimal yang 

mesti dipenuhi oleh para Dai terdiri dari tes baca Al-Qur’an, harus memiliki 

wawasan Islam wasatiyyah, memiliki wawasan kebangsaan, dan memiliki 

metode dakwah yang mengarah kepada ukhuwah Islamiyah, wathaniyah dan 

basyariyah.”
2
 

Sebagai terobosan serta untuk menjawab permasalahan umum yang 

dimiliki mahasiswa seperti lemahnya ilmu baca dan tulis Al-Qur’an serta 

pemahaman ilmu agama, IAIN Pekalongan membuat program atau kegiatan 

yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa dari berbagai jurusan ialah kegiatan 

praktikum ibadah tilawah yang terpusat di Ma’had Al-Jami’ah. 

Praktikum ibadah tilawah merupakan salah satu proses pembelajaran 

serta pembinaan mengenai ibadah khusus serta ibadah umum dengan 

                                                           
2
Nur Jamal, “KH Ma'ruf Amin Jelaskan Pentingnya Sertifikasi Da'i”, gomuslim.co.id, 

akses pada hari Selasa, 12 Desember 2019 pukul 19.45 WIB  
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mengarahkan serta menyiapkan mahasiswa untuk memahami, menguasai, 

menghayati, serta mengamalkan syariat Islam dengan baik dan benar.
3
 

Apalagi seorang penyebar ajaran Islam atau Dai harus pula mampu 

mengkaji dasar-dasar Islam dengan benar. Bila Dai menyampaikan sesuatu 

ayat dengan teks yang salah akan menimbulkan arti yang berbeda. Seorang Dai 

haruslah kompeten, wajib menguasai sifat serta kriteria yang pantas dimiliki 

oleh mereka sebelum menyebarkan dakwah Islam. Kompetensi yang dimaksud 

adalah untuk memahami makna ayat Al-Qur’an. Pemahaman ini untuk 

menghindari salah penafsiran ayat saat dakwah berlangsung. 

Merujuk pada tujuan jurusan KPI IAIN Pekalongan, keefektifan 

praktikum ibadah tilawah tentu sangatlah penting guna sebagai salah satu bekal 

dasar dan pelatihan bagi jurusan KPI IAIN Pekalongan dalam menghasilkan 

calon Dai profesional. Program tersebut dapat digunakan sebagai pengecekan 

terhadap kemampuan dasar mengenai ibadah dan tilawah dari masing-masing 

mahasiswa dan sebagai acuan maupun sumber ilmu yang dapat dimengerti 

sehingga seorang mahasiswa mempunyai bekal yang layak dalam berdakwah. 

Terlebih latar belakang mahasiswa KPI yang tidak semuanya ber-basic 

sekolah agama. Sebagaimana data akademik IAIN Pekalongan, tidak semua 

mahasiswa KPI berlatar belakang Madrasah Aliyah maupun sekolah dengan 

berbasis pesantren.  

 

                                                           
3
Hasil wawancara dengan bapak Rizki Fauzi (Staff Administrasi Ma’had Al-Jami’ah) 

pada tanggal 09 Februari 2021.   
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Gambar 1 

Latar Belakang Pendidikan Mahasiswa KPI 

angkatan 2016-2017 

 
Pada data tersebut, jumlah mahasiswa KPI dengan latar belakang 

Sekolah Menengah Kejuruan lebih tinggi yaitu pada angkatan 2016 berjumlah 

35 mahasiswa dan angkatan 2017 berjumlah 48 mahasiswa.
4
 

Oleh sebab itu, dengan mengikuti praktikum ibadah tilawah diharapkan 

mahasiswa KPI akan mendapatkan sekaligus menambah bekal wawasan 

pengetahuan mengenai materi-materi dasar agama Islam. 

.Dari latar belakang masalah tersebut peneliti bermaksud melakukan 

penelitian lebih mendalam tentang “Efektivitas Praktikum Ibadah Tilawah 

Sebagai Pelatihan Calon Dai Profesional (Studi Kasus Pada Mahasiswa 

KPI IAIN Pekalongan.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana praktikum ibadah tilawah di Jurusan KPI IAIN Pekalongan? 

                                                           
4
Dokumentasi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah IAIN Pekalongan Tahun 2021. 

0

10

20

30

40

50

2016 (74
Mahasiswa)

2017 (102
Mahasiswa)

Madrasah Aliyah

SMA ISLAM

SMK



5 

 

 
 

2. Bagaimana efektivitas praktikum ibadah tilawah bagi mahasiswa KPI IAIN 

Pekalongan sebagai pelatihan calon Dai profesional? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai penulis dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui proses praktikum ibadah tilawah di Jurusan KPI IAIN 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui efektivitas praktikum ibadah tilawah bagi mahasiswa 

KPI IAIN Pekalongan sebagai pelatihan calon Dai profesional. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berbagi khasanah keilmuan pada 

bidang dakwah, serta mampu memberikan masukan demi meningkatkan 

semangat berdakwah mahasiswa. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur oleh Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Pekalongan sebagai bahan 

evaluasi berhasil atau tidaknya materi praktikum ibadah tilawah 

digunakan sebagai bekal dasar dalam berdakwah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah serta Fakultas lainnya. Penelitian ini juga diharapkan bisa 

menjadi referensi bagi penelitian yang akan datang. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian Relevan 

Maksud kajian terdahulu ini supaya dapat diketahui bahwa apa yang 

peneliti teliti sekarang tidak sama dengan penelitian dari skripsi-skripsi 

terdahulu. Berdasarkan penelusuran terdapat beberapa karya penelitian 

sebelumnya yang memiliki tema yang hampir relevan dengan tema yang 

diangkat peneliti, sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi tahun 2018 yang berjudul "Efektivitas Perkuliahan 

Mata Kuliah Teknik Berpidato Dalam Proses Pembentukan Profesionalitas 

Calon Dai” karya Candra, mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Raden Intan Lampung. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. Pemerolehan 

data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan 

kajian dokumentasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam 

pelaksanaan perkuliahan mata kuliah teknik berpidato dalam membentuk 

Dai profesional belum efektif, hal tersebut terkait dengan sarana dan 

prasarana yang belum memadai serta mahasiswa yang kurang menguasai 

dan memahami materi yang disampaikan oleh dosen. Relevansi dengan 

skripsi penulis yaitu sama-sama meneliti mengenai pelatihan atau 

pembinaan terhadap kader atau calon Dai dan menggunakan mahasiswa KPI 

sebagai subjek penelitian. Perbedaan dengan skripsi yang penulis fokuskan 
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adalah penulis menggunakan objek praktikum ibadah tilawah sedangkan 

saudara Chandra menggunakan objek mata kuliah Teknik Berpidato.
5
 

Kedua, Jurnal tahun 2020 yang berjudul "Pembinaan Kader Dai Di 

Pondok Pesantren Nurul Islam" karya Khairunnisa’, Yohandi, dan 

Mokhammad Baharun dari Fakultas Dakwah Universitas Ibrahimy Sukorejo 

Situbondo. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pembinaan 

kader Dai yang dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Islam masih belum 

efektif. Dalam jurnal tersebut dipaparkan bahwa dalam proses pembinaan 

kader terdapat beberapa hambatan antara lain manajemen organisasinya 

yang belum tertib serta adanya sistem pengkaderan yang belum efektif. 

Dijelaskan bahwa hasil dari pembinaan hanya dalam bentuk pendataan yang 

kemudian dilegalisasi. Faktor pendukung keefektivan pembinaan yaitu 

kemampuan Kyai maupun Pengasuh dalam menguasai ilmu-ilmu agama 

Islam sehingga dalam memberikan pembinaannya para santri tidak banyak 

menemukan kesulitan. Faktor penghambat pembinaan kader Dai antara lain 

kurangnya fasilitas di pesantren seperti listrik, yang dapat menghambat 

proses pembelajaran santri di pesantren. Relevansi dengan skripsi penulis 

yaitu sama-sama meneliti mengenai pelatihan atau pembinaan terhadap 

kader atau calon Dai. Perbedaan dengan skripsi yang penulis fokuskan 

                                                           
5
Candra, Skripsi: “Evektivitas Perkuliahan Mata Kuliah Teknik Berpidato Dalam Proses 

Pembentukan Profesionalitas Calon Da’i”(Bandar Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2018), 

hlm. 75.    
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adalah penulis membahas mengenai efektivitas praktikum ibadah tilawah 

bagi mahasiswa KPI sebagai pelatihan calon Dai professional.
6
 

Ketiga, Jurnal tahun 2015 yang berjudul "Upaya Pondok Pesantren 

Dalam Pembinaan Santri Sebagai Dai Di Kecamatan Barumun Tengah 

Kabupaten Padang Lawas" karya Maslina Daulay, Dosen Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi IAIN Padangsidimpuan. Jenis dan metode yang digunakan 

dalam penelitian tersebut yaitu kualitatif dengan metode deskriptif analisis. 

Pemerolehan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, 

observasi dan kajian dokumentasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa dalam pembinaan santri sebagai calon Dai melalui beberapa 

pelatihan yaitu (a) Khitabah di mana para santri diberikan ilmu serta 

keterampilan dalam menyampaikan maupun mengkomunikasikan pikiran 

dan gagasannya kepada khalayak mengenai berbagai hal khususnya ajaran 

Islam serta kehidupan sosial kemasyarakatan, (b) Pengajian kitab, untuk 

mendukung pengembangan bahasa Arab, serta memperkaya pengetahuan 

para santri mengenai ajaran Islam. Kegiatan tersebut bukan saja bermanfaat 

bagi santri juga berfungsi dalam memperkenalkan program pesantren di 

tengah-tengah masyarakat. Relevansi dengan skripsi penulis yaitu sama-

sama meneliti mengenai pelatihan atau pembinaan terhadap kader atau calon 

Dai. Perbedaan dengan skripsi yang penulis fokuskan adalah penulis 

                                                           
6
Khairunnisa’, Yohandi, dan Mokhammad Baharun, “Pembinaan Kader Da'i Di Pondok 

Pesantren Nurul Islam” dalam Jurnal Maddah, Vol.2, No. 2, Juli 2020, hlm. 30.  
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membahas mengenai efektivitas praktikum ibadah tilawah bagi mahasiswa 

KPI sebagai pelatihan calon Dai professional.
7
 

Berdasarkan tinjauan penelitian yang peneliti temukan di atas, belum 

ada studi mendalam mengenai dasar untuk bekal berdakwah dengan 

memfokuskan materi praktikum ibadah tilawah sebagai pembelajaran dasar 

khususnya di kalangan mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam. Skripsi ini 

merupakan kelanjutan dan pelengkap bagi beberapa penelitian yang telah 

dilakukan. 

Oleh karena itu hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi yang berbeda tentang penelitian praktikum ibadah tilawah bagi 

mahasiswa KPI sebagai pelatihan calon Dai profesional, sekaligus dapat 

memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pengembangan dakwah 

melalui materi praktikum ibadah dan tilawah. 

Adapun titik fokus yang peneliti teliti adalah keefektivitasan 

praktikum ibadah tilawah bagi mahasiswa KPI IAIN Pekalongan sebagai 

pelatihan dalam membentuk calon Dai profesional. 

2. Kerangka Berpikir 

Salah satu tujuan dari jurusan KPI IAIN Pekalongan adalah 

menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dan 

berdakwah secara profesional, baik secara lisan maupun tulisan. Namun 

berdakwah bukan perkara yang mudah. Tidak hanya mampu untuk berbicara 

di khalayak umum, seorang calon Dai harus memiliki pengetahuan khusus 

                                                           
7
Maslina Daulay, “Upaya Pondok Pesantren Dalam Pembinaan Santri Sebagai Da’i Di 

Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas” dalam Jurnal Tazkir, Vol. 01 No 2. Juli-

Desember 2015, hlm.50.  
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mengenai materi dakwah. Terutama dalam hal mengenai ibadah dan 

tilawah. Suatu kekeliruan apabila Dai menyampaikan dakwah tanpa 

memahami materi yang didakwahkan. 

Sebelum menyelesaikan studi di IAIN Pekalongan, seluruh 

mahasiswa tak terkecuali mahasiswa KPI harus mengikuti praktikum ibadah 

tilawah. Selama praktikum, mahasiswa dituntut untuk menguasai materi 

ibadah mahdhah dan ghairu mahdhah serta menghafal dan menulis surat 

dalam juz 30. 

Dari materi praktikum tersebut idealnya dapat dijadikan bekal utama 

bagi mahasiswa KPI sebagai pelatihan dalam membentuk calon Dai 

profesional. Melalui praktikum ibadah tilawah, diharapkan mahasiswa KPI 

mampu memiliki bekal utama sebelum nantinya terjun ke lapangan untuk 

menyampaikan dakwah. Namun ada beberapa faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan aktivitas praktikum ibadah 

tilawah bagi mahasiswa KPI sebagai pelatihan calon Dai profesional. Jadi, 

dari penjelasan di atas diduga praktikum ibadah tilawah akan efektif jika 

digunakan sebagai pelatihan dalam membentuk calon Dai profesional. 

3. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada dasarnya merupakan  suatu  preposisi  maupun 

sebuah anggapan yang mungkin  benar  dan  sering  digunakan untuk 

dasar pembuatan keputusan dan penelitian lebih lanjut. Dalam 

penelitian ini terdapat hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho).  

Adapun  rumusan  kedua  hipotesis  tersebut  adalah sebagai berikut: 
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rxy < rtabel = Ha ditolak dan Ho diterima 

rxy > rtabel = Ho ditolak dan Ha diterima 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

Ha: Adanya hubungan yang signifikan antara efektifitas 

praktikum ibadah tilawah sebagai pelatihan calon Dai profesional. 

Ho: Tidak adanya hubungan yang signifikan antara efektifitas 

praktikum ibadah tilawah sebagai pelatihan calon Dai profesional. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan tempat penelitiannya, peneliti menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research). Yaitu, penelitian yang langsung 

dilakukan di lapangan atau pada responden,
8 

yang dilaksanakan di Fakultas 

Dakwah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dan Ma’had Al-Jami’ah. 

Sedangkan pendekatan yang peneliti gunakan merupakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif analisis yaitu studi kasus. 

Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses untuk mendeskripsikan 

suatu fenomena maupun kejadian, serta memberikan gambaran dalam 

bentuk angka-angka sebagai alat untuk menemukan fakta mengenai apa 

yang ingin diketahui. Bertujuan untuk menguji suatu teori atau hipotesis, 

mendukung maupun menolak suatu teori.
9 

                                                           
8
Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 11.  
9
Yuliana Rakhmawati, Metode Penelitian Komunikasi, (Surabaya: Putra Media 

Nusantara,2019), hlm. 18.  
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Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif analisis karena 

peneliti ingin menggambarkan secara sistematis suatu fakta dan subjek yang 

diteliti yaitu apakah praktikum ibadah tilawah efektif bagi mahasiswa KPI 

IAIN Pekalongan sebagai pelatihan dalam membentuk calon Dai 

profesional. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan objek penelitian, atau sesuatu yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian.
10

 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang peneliti jadikan 

sebagai acuan dalam pengamatan, guna mendapatkan data dan kesimpulan 

mengenai praktikum ibadah tilawah sebagai pelatihan calon Dai profesional. 

Adapun variabelnya sebagai berikut: 

a. Variabel X (variabel yang mempengaruhi) yaitu efektifitas praktikum 

ibadah tilawah. 

b. Variabel Y (Variabel yang dipengaruhi) yaitu pelatihan calon Dai 

profesional. 

3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi merupakan kumpulan suatu objek penelitian.
11

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa KPI IAIN Pekalongan 

angkatan 2016-2017 yang berjumlah 176 mahasiswa. 

                                                           
10

Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta. 

2006), Cet 13, hlm. 118.  
11

Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm. 77.  
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Menurut Arikunto dalam Prosedur Suatu Pendekatan Praktik yaitu 

“Apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Namun jika jumlah subjek 

lebih dari 100 dapat diambil antara 10%-15% atau 20%- 25% atau lebih”.
12

 

Dari rujukan tersebut peneliti mengambil 22% dari 176 mahasiswa 

dengan hasil 38,72. Karena sampel penelitian harus berupa angka bulat, 

maka peneliti melakukan pembulatan mengikuti aturan pembulatan standar 

dengan hasil 40. Maka peneliti mengambil sampel sebanyak 40 mahasiswa, 

20 mahasiswa dari masing-masing angkatan. 

Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan metode 

purposive sampling di mana responden telah ditetapkan secara sengaja oleh 

peneliti. Didasarkan atas kriteria serta pertimbangan tertentu. Peneliti akan 

memilih responden yang sesuai dengan kriteria yang peneliti buat, yaitu: 

Mahasiswa jurusan KPI (Komunikasi dan Penyiaran Islam) angkatan 2016-

2017 yang telah mengikuti praktikum Ibadah Tilawah dan sudah mengambil 

mata kuliah Public Speaking dan Ilmu Dakwah. 

4. Instrumen Penelitian 

Alat pengumpul data dalam penelitian ini berupa kuisioner 

penelitian dengan jumlah 25 item pertanyaan. Adapun kisi-kisi instrumen 

kuisioner sebagai berikut: 

 

                                                           
12

Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik, hlm. 134.  
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Tabel 1 

Kisi-Kisi Instrumen 

Variabel Dimensi Indikator 
No Item 

Total 
(+) (-) 

 

Efektivitas 

praktikum 

Ibadah 

Tilawah 

 
 
1. Aspek 

Mahasiswa 

a. Memiliki 

persiapan 

dalam 

mengikuti 

praktikum 

 
1, 2, 

4, 9 

 

 
- 

 

 
4 

b. Memiliki 

pengetahuan 
- 7 1 

  dasar dalam 

membaca Al- 

Qur’an 

   

 

 
2. Aspek 

Pembimbing 

a. Mengelola 

proses 

praktikum 

3, 5, 

12, 13 

6, 8, 

14 

 

7 

b. Memberikan 

Perhatian 

Kepada 

Mahasiswa 

 

10, 

11, 15 

 

- 

 

3 

 

 

 

 
Pelatihan 

Calon Dai 

Profesional 

 

 
1. Prinsip- 

prinsip 

pelatihan 

a. Pemahaman 

materi 
16 

- 
1 

 
b. Materi 

17, 

18, 

23, 24 

-  
4 

c. Komunikatif 19, 20 - 2 

d. Sistematis 25 - 1 

2. Lingkungan 
Lingkungan 

luar atau dalam 

 

- 

 

21, 22 

 

2 

Jumlah   19 6 25 
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5. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan empat teknik, yaitu: 

a. Kuisioner 

Kuisioner dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

responden mengenai latar belakang pendidikan sebelum menempuh 

kuliah di IAIN Pekalongan serta mengenai efektifitas praktikum ibadah 

tilawah bagi mahasiswa KPI sebagai pelatihan calon Dai profesional. 

Tabel 2 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 

Keterangan Responden Prosentase 

SMA/SMK 23 57,5% 

SMA / SMK Islam (Berbasis 

Pesantren) 

 

11 
 

27,5% 

MA 6 15% 

Jumlah 40 100% 

Sumber: Data primer yang diolah. 

 Jenis kuisioner yang peneliti gunakan bersifat tertutup yaitu 

peneliti telah menyediakan jawaban di setiap pertanyaan yang telah 

disediakan, sehingga responden tinggal memilih jawaban. Angket 

tersebut disebarkan kepada responden penelitian yaitu mahasiswa KPI 

IAIN Pekalongan angkatan 2016-2017.  

Adapun alternatif jawaban dengan menggunakan skala likert yaitu 

dengannmemberikan skor pada masing-masing jawabannpernyataan: 
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Tabel 3 

Kriteria Penilaian Angket 
 

Alternatif Jawaban 
Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat setuju / Selalu 4 1 

Setuju / Sering 3 2 

Tidak setuju / Kadang-kadang 2 3 

Sangat tidak setuju / Tidak Pernah 1 4 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian.
13

 Wawancara ini peneliti lakukan 

untuk menambah informasi terkait praktikum ibadah tilawah. Teknik 

yang peneliti gunakan selama wawancara adalah intervensi bebas 

terpimpin yaitu peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang telah 

dipersiapkan, kemudian langsung dijawab oleh informan dengan bebas 

terbuka. Wawancara ini dilakukan dengan Ketua Ma’had Al-Jami’ah 

dan Ketua Jurusan KPI IAIN Pekalongan. 

c. Observasi 

Pengamatan yang langsung peneliti lakukan terhadap obyek yang 

diteliti oleh peneliti dengan cara meninjau atau mengunjungi Ma’had 

Al-Jami’ah secara langsung untuk mengumpulkan data tentang 

pembimbing, mahasiswa, serta sarana prasarana selama praktikum 

Ibadah Tilawah. 

                                                           
13

Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 372.  
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d. Dokumentasi 

Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan data berbentuk arsip-

arsip, buku-buku serta lainnya yang berkaitan dengan ulasan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Untuk menganalisa data yang peneliti peroleh serta untuk 

mengetahui bagaimana efektivitas praktikum ibadah tilawah bagi 

mahasiswa KPI sebagai pelatihan dalam membentuk calon Dai profesional, 

maka data-data yang telah peneliti sebarkan akan peneliti olah melalui 

langkah-langkah berikut: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya 

suatu kuesioner.
14

 Semua hasil kuisioner akan diteliti satu persatu 

mengenai kelengkapan dan kebenaran pengisian untuk menghindari 

adanya kesalahan dan kekeliruan. Peneliti mengkorelasikan skor item 

dengan totaliitem-item tersebut. 

Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara efektivitas 

praktikum ibadah tilawah (variabel X) terhadap pelatihan calon Dai 

professional (variabel Y), maka digunakan rumus korelasi person 

product moment, yaitu dengan rumus: 

    
      (  ) (  )

√*       (  ) + *       (  ) +
 

                                                           
14

Imam Ghozali,  Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPS,  (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2017), hlm. 52  
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rxy = Korelasi “r” product moment person 

N = Jumlah responden 

∑X = Jumlah skor efektifitas Praktikum Ibadah Tilawah 

∑Y = Jumlah skor pelatihan calon Dai 

∑X Y = Jumlah hasil perkalian antara variabel X dan variabel Y 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai rhitung > rtabel maka data tersebut dinyatakan valid. 

2) Jika nilai rhitung< rtabel maka data tersebut dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner 

konsisten atas jawaban responden terhadap setiap pernyataan.
15 

Adapun 

rumus yang peneliti gunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen 

yaitu menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

 

r11 = Reliabilitas 

∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiapi tem 

St = Varians total 

K = Jumlah item 

Dasar pengambilan keputusan variabel dikatakan reliabel 

apabila nilai alpha cronbach > 0,60.
16

 

                                                           
15

Imam Ghozali,  Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPS, hlm. 47.   
16

Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 

2012) hlm. 181   
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c. Koding 

Peneliti menggunakan teknik ini untuk mengklasifikasikan 

jawaban-jawaban para responden menurut macam-macamnya. 

d. Tabulating 

Tahap selanjutnya yaitu pengolahan data. Peneliti memindahkan 

jawaban responden yang terdapat di dalam angket ke dalam format 

yang telah peneliti susun secara rapih dan rinci dalam bentuk tabel. 

Setelah data-data diperoleh, tahap selanjutnya yaitu 

menganalisis data dengan analisa kuantitatif secara deskriptif, dengan 

menggunakan rumus distribusi frekuensi:   

Kemudian,   untuk   mengetahui   apakah   ada   korelasi antara 

efektivitas praktikum ibadah tilawah (variabel X)  terhadap pelatihan 

calon Dai professional (variabel Y), maka digunakan rumus korelasi 

person product moment . 

Untuk memberikan interpretasi terhadap rxy atau r hitung, 

peneliti menggunakan interpretasi kasar dengan cara membandingkan 

besarnya “r” yang telah diperoleh dalam perhitungan (r hitung) dengan 

besarnya “r” pada tabel product moment, pada taraf signifikansi 0,05 

atau 5%. Supaya dapat diketahui sejauh mana korelasi dapat dilihat 

dengan nilai interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiono sebagai 

berikut:
17

 

 

                                                           
17

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 184.  
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Tabel 4 

Indeks Korelasi 

rxy Interpretasi  

0,00 – 0,20 Antara variabel X dengan variabel Y memiliki 

korelasi, namun sangat lemah atau sangat rendah. 

Sehingga dianggap tidak ada korelasi antara 

variabel X dengan variabel Y 

 

0,20 – 0,40 Antara variabel X dengan variabel Y terdapat 

korelasi yang lemah atau rendah 

 

0,40 – 0,70 Antara variabel X dengan variabel Y terdapat 

korelasi yang sedang atau cukup 

 

0,70 – 0,90 Antara variabel X dengan variabel Y terdapat 

korelasi yang kuat atau tinggi 

 

0,90 – 1,00 Antara variabel X dengan variabel Y terdapat 

korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi 

 

e. Uji Hipotesis 

Untuk menguji benar atau tidak nya sebuah hipotesa yang telah 

diajukan adalah dengan cara memberikan interpretasi terhadap indeks 

korelasi. 

Pertama, Interpretasi kasar: hasil perhitungan korelasi product 

moment antara variabel X dan Y tidak bertanda negatif, menunjukkan 

bahwa adanya korelasi positif pada kedua variabel tersebut atau korelasi 

yang berjalan searah. 

Kedua, membandingkan besarnya “r” yang telah diperoleh 

dalam perhitungan (r hitung) dengan besarnya “r” pada tabel product 

moment, pada taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Interpretasi ini dengan 

cara mencari degrees of freedom dengan rumus: df = n – nr 
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Keterangan: Df = Derajat bebas  

N = Jumlah responden  

nr = Jumlah variabel penelitian 

Berikut adalah hipotesis yang digunakan:  

1) rxy < rtabel = Ha ditolak dan Ho diterima  

2) rxy > rtabel = Ho ditolak dan Ha diterima  

Dengan Keterangan Sebagai Berikut:  

Ha: Adanya hubungan yang signifikan antara efektifitas 

praktikum ibadah tilawah sebagai pelatihan calon Dai profesional. 

Ho: Tidak adanya hubungan yang signifikan antara efektifitas 

praktikum ibadah tilawah sebagai pelatihan calon Dai profesional. 

Kemudian untuk mengukur besarnya suatu kontribusi dari 

variabel X terhadap variabel Y berdasarkan hasil r hitung menggunakan 

Koefisien Determinasi yaitu suatu hasil kuadrat dari koefisien sederhana 

yang dinyatakan dengan rumus:  

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini, peneliti membagi 

pembahasan dalam lima bab, yaitu:  

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan.  

Bab II Landasan Teori, berisi mengenai penjelasan efektivitas, 

pengertian praktikum ibadah tilawah, dan pelatihan calon Dai profesional.  
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Bab III Gambaran Umum Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

IAIN Pekalongan dan Hasil Penelitian.  

Bab IV Analisis Hasil Penelitian Evektivitas Praktikum Ibadah Tilawah 

Bagi Mahasiswa KPI Sebagai Pelatihan Calon Dai Profesional. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran yang merupakan jawaban 

dari permasalahan yang dibahas. 



78 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, hasil penelitian, hasil pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, serta mengacu pada pokok rumusan masalah penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, dalam pelaksanaan praktikum ibadah tilawah sebagai pelatihan 

calon Dai profesional memiliki hasil efektif. Hal tersebut ditandai dengan 

adanya hasil yang diperoleh dari perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,721 

yang berada pada indeks korelasi pada taraf 0,70 – 0,90 yang menyatakan 

bahwa adanya korelasi yang kuat atau tinggi antara efektivitas praktikum 

ibadah tilawah sebagai pelatihan calon Dai profesional. Keefektivan tersebut 

dapat terwujud karena pembimbing dan mahasiswa mampu melaksanakan 

praktikum yang telah direncanakan dengan baik. 

Kedua, pembimbing selalu membuat perencanaan praktikum dan 

mempersiapkan alat-alat yang disesuaikan dengan materi praktikum. 

Pembimbing selalu mengadakan evaluasi di setiap pertemuan, hal tersebut 

membuat praktikum dapat berlangsung efektif. 

Ketiga, mengenai 49% faktor yang memengaruhi keefektivitasan 

praktikum ibadah tilawah bagi mahasiswa KPI sebagai pelatihan calon Dai 

profesional disebabkan oleh berbagai faktor yaitu pengaruh latar belakang 

pendidikan mahasiswa KPI sebelum kuliah dan faktor lingkungan, interaksi 
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antara pembimbing dan mahasiswa seperti metode penyampaian pembimbing, 

serta masih ada beberapa pembimbing yang kurang mampu membimbing dan 

memotivasi mahasiswa KPI selama proses pelatihan. 

Namun dari hasil 51% tersebut membuktikan bahwa pelaksanaan 

praktikum ibadah tilawah mampu digunakan sebagai pelatihan calon Dai 

profesional. 

B. Saran 

Dengan adanya hubungan yang signifikan antara praktikum ibadah 

tilawah sebagai pelatihan calon Dai profesional, maka penulis mengajukan 

beberapa saran yang sekiranya mampu dijadikan bahan pertimbangan bagi 

pihak-pihak yang bersangkutan sebagai berikut: 

1. Untuk lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran selama praktikum 

ibadah tilawah, sudah seharusnya para pembimbing yang telah ditunjuk 

sebagai pembimbing mampu meningkatkan kualitas cara mengajar serta 

mampu menguasai berbagai macam metode dalam penyampaian materi, 

sehingga dalam proses praktikum para mahasiswa tidak merasa bosan dan 

jenuh. 

2. Bagi para mahasiswa KPI yang mengikuti praktikum ibadah tilawah 

supaya dalam mengikuti praktikum mampu belajar dengan lebih disiplin 

dalam mematuhi peraturan pelaksanaan praktikum.  Mahasiswa KPI juga 

diharapkan untuk lebih serius dalam mengikuti praktikum sehingga 

mereka dapat memperoleh kemampuan dalam membaca Al-Qur’an sesuai 

kaidah ilmu tajwid dan pemahaman mengenai hal ibadah, dikarenakan 
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lulusan jurusan KPI diharapkan tidak hanya berfokus pada hal penyiaran 

dan jurnalistik tetapi juga dalam hal menyiarkan syiar Islam. 
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ANGKET PENELITIAN TENTANG 

EVEKTIVITAS PRAKTIKUM IBADAH TILAWAH BAGI MAHASISWA 

KPI SEBAGAI PELATIHAN CALON DA’I PROFESIONAL 

 

Nama   : 

Angkatan  : 

 

Petunjuk pengisian: berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, dan d 

sesuai dengan pilihan anda. 

 

 Pertanyaan 

1. Sebelum Praktikum Ibadah Tilawah Dimulai, Saya Berusaha Melancarkan 

Hafalan 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju     d. Sangat Tidak Setuju 

2. Saya Memiliki Semangat Yang Besar Untuk Mengikuti Praktikum Ibadah 

Tilawah 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

3. Pembimbing Menyiapkan Alat-Alat Praktek Yang Disesuaikan Dengan 

Materi Yang Akan Dipraktekkan 

a. Selalu    c. Kadang-Kadang 



b. Sering    d. Tidak Pernah 

4. Saya Menyiapkan Alat-Alat Praktek Yang Disesuaikan Dengan Materi 

Yang Akan Dipraktekkan 

a. Selalu    c. Kadang-Kadang 

b. Sering    d. Tidak Pernah 

5. Pembimbing Memulai Praktek Dengan Penjelasan Materi Yang Mudah 

Dipahami 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

6. Pembimbing Tidak Menggunakan Materi Praktek Secara Berurutan Sesuai 

Dengan Rancangan Pembelajaran 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

7. Saya Tidak Memahami Salah Satu Materi Sehingga Pembimbing Harus 

Menjelaskan Dari Awal 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

8. Pembimbing Tidak Memberi Penjelasan Secara Praktis Pada Mahasiswa 

Yang Memiliki Kesulitan Menghafal Ayat Al-Qur’an 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

9. Saya Berusaha Menghafal ayat Al-Qur’an Sesuai Kaidah Ilmu Tajwid 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 



b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

10. Pembimbing Sesekali Memberikan Contoh 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

11. Pembimbing Dapat Meningkatkan Motivasi Mahasiswa Untuk Mengikuti 

Praktikum 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

12. Saya Merasa Puas Dengan Sarana Yang Disediakan Selama Praktikum 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

13. Saya Merasa Puas Dengan Metode Penyampaian Dari Pembimbing 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

14. Pembimbing Tidak Memberikan Evaluasi Pada Setiap Pertemuan 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

15. Pembimbing Menganjurkan Saya Untuk Rajin Membaca Alquran Supaya 

Bacaan Alquran Saya Menjadi Semakin Lancar Dan Bagus Sesuai Kaidah 

Ilmu Tajwid 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 



16. Sebelum Mengikuti Praktikum Ibadah Tilawah, Saya Telah Memiliki 

Pemahaman Ibadah Tilawah Yang Baik dan Benar 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d.  Sangat Tidak Setuju 

17. Saya Mampu Menghafal Dan Menguasai Modul Praktek Ibadah Dan 

Bersuci 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

18. Saya Mampu Menghafal Dan Menguasai Modul Praktek Tilawah 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

19. Pembimbing Memberikan Pujian Jika Bacaan Mahasiswa Lancar Dan 

Benar 

a. Selalu    c. Kadang-Kadang 

b. Sering    d. Tidak Pernah 

20. Pembimbing Mampu Membimbing Mahasiswa Dengan Baik Ketika 

Bacaan Mahasiswa Salah Dan Keliru 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

21. Sebelum Mengikuti Praktikum, Saya Tidak Hafal Bacaan Praktek Ibadah 

Dan Bersuci 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 



22. Sebelum Mengikuti Praktikum, Saya Tidak Dapat Membaca, Menulis, Dan 

Menghafal Ayat Al-Qur’an Dengan Benar Sesuai Kaidah Ilmu Tajwid 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

23. Setelah Mengikuti Praktikum, Saya Mampu Menghafal Bacaan Sholat, 

Thaharah Dan Mampu Mengamalkan Dalam Kehidupan Sehari-Hari 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

24. Setelah Mengikuti Praktikum, Saya Mampu Untuk Membaca, Menulis Dan 

Menghafal Ayat Al-Qur’an Dengan Benar Sesuai Dengan Ilmu Tajwid 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

25. Sebagai Mahasiswa KPI (Komunikasi dan Penyiaran Islam), Pelaksanaan 

Praktikum Ibadah Tilawah Dapat Digunakan Sebagai Pelatihan Dalam 

Membentuk Calon Da’i Profesional 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 



KERANGKA WAWANCARA/INTERVIEW 

Wawancara Kepada Pengelola Ma’had Al-Jami’ah 

 

Nama : Rizki Fauzi 

Jabatan : Staff Administrasi Umum 

Hari/Tanggal : Selasa, 9 Februari 2021 

Tempat : Ma’had Al-Jami’ah 

Waktu : 09.00 WIB s/d selesai 

1. Sejak kapan praktikum ibaadah tilawah diberlakukan di IAIN Pekalongan?  

Jawab: Praktikum ibadah tilawah mulai didirikan pada tahun 2017 dan 

pada saat itu masih berada di bawah tanggung jawab setiap Fakultas. Pada 

semester genap tahun angkatan 2019/2020, kegiatan praktikum Ibadah 

Tilawah secara implementatif mulai dipindahkan pengelolaannya kepada 

Ma’had Al-Jami’ah. 

2. Apa yang melatarbelakangi praktikum ibadah tilawah dijadikan sebagai 

kegiatan yang wajib diikuti oleh semua mahasiswa? 

Jawab: Adanya rasa tanggungjawab institusi IAIN Pekalongan supaya 

lulusan IAIN Pekalongan memiliki kemampuan menjalankan ibadah 

berdasarkan kaidah ilmu fikih dengan baik dan benar serta mampu 

mengaplikasikannya ketika bermasyarakat.  

3. Bagaimana sistem pembelajaran yang diterapkan pada proses praktikum 

ibadah tilawah? 

Jawab: Proses bimbingan kami serahkan sepenuhnya kepada dosen 

pembimbing. Biasanya dilakukan di ruangan yang telah disediakan oleh 

Ma’had Al-Jami’ah, di ruang pembimbing, di mushola, atau di kelas yang 

sedang tidak dipakai untuk kegiatan perkuliahan. Begitupun dengan waktu 

pelaksanaan praktikum disesuaikan dengan jadwal pembimbing di luar 

jadwal perkuliahan. Waktu dan tempat pelaksanaan praktikum disesuaikan 

dengan kesepakatan antara pembimbing dengan mahasiswa. 

4. Bagaimana dengan buku panduan praktikum ibadah tilawah itu sendiri? 



Jawab: Untuk saat ini, hanya buku panduan BTQ yang baru kami buat. 

Untuk praktikum ibadah tilawah masih berupa file rancangan materi, kami 

berusaha agar rancangan materi tersebut bisa secepatnya dibukukan.   

5. Apa yang menjadi tolak ukur keberhasilan mahasiswa dalam proses 

praktikum ibadah tilawah di Ma’had al-Jami’ah? 

Jawab: Mahasiswa tersebut mampu melaksanakan ibadah sehari hari dan 

ibadah temporer (ibadah pada peristiwa tertentu) baik yang wajib maupun 

yang sunah secara sah (benar) dan baik. Juga mampu dalam membaca 

seluruh ayat suci Al-Qur’an dengan baik, benar, fasih dan lancar. Mampu 

menghafal surat-surat Al-Qur’an dan ayat-ayat Al-Qur’an tertentu yang 

sering dibaca maupun digunakan dalam kegiatan ibadah sehari-hari. 

6. Apakah materi praktikum ibadah tilawah di IAIN Pekalongan bisa 

dijadikan sebagai bekal pelatihan bagi calon dai profesional? 

Jawab: Belum ada studi yang membahas jika materi praktikum di IAIN 

Pekalongan ini dapat dijadikan sebagai pelatihan bagi calon dai,  karena 

pelatihan itu harus bertahap dan konsisten. Tapi kami berusaha 

semaksimal mungkin merancang materi praktikum yang sistematis, yang 

memang materi tersebut merupakan sesuatu yang bisa dijadikan bekal 

dasar untuk diri mahasiswa sendiri maupun bekal dalam mensyiarkan 

Islam, sebab ketika mahasiswa telah bermasyarakat, sertifikat ibadah 

tilawah semasa kuliah di IAIN Pekalongan ini bisa digunakan sebagai 

bukti untuk melamar pekerjaan seperti menjadi guru ngaji di sebuah TPQ. 

7. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan oleh  ma’had al-jami’ah 

supaya praktikum dapat terlaksana dengan efektif?  

Jawab: Kami memfasilitasi adanya ruangan khusus untuk praktikum 

ibadah tilawah, dapat dipakai siapapun yang akan bimbingan, terlebih bagi 

mahasiswa akhir yang belum mengikuti praktikum ibadah. Walaupun 

begitu bisa dilakukan di ruangan dosen terkait ataupun di mushola 

kampus. Hal tersebut kembali kepada kesepakatan antara pembimbing dan 

mahasiswa. 

 



 



 



 


